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RINGKASAN

AZHAR SYAHRIR. Model dan Strategi Penerapan Tata Kelola, Manajemen
Risiko, dan Kepatuhan untuk Peningkatan Kinerja Perguruan Tinggi Negeri Di
Indonesia. Dibimbing oleh HERMANTO SIREGAR, HETI MULYATI dan
LINDA KARLINA SARI.

Tata Kelola, Manajemen Risiko, dan Kepatuhan (GRC) pertama Kkali
diperkenalkan olen Rasmussen pada Februari 2002 (GRC World Forum 2022).
Hosseiny et al. (2018) mendefinisikan GRC sebagai pendekatan terpadu dan
menyeluruh dalam mengembangkan tata kelola, manajemen risiko dan menegakkan
aturan di seluruh unit organisasi dan memastikan organisasi berada pada jalur yang
benar sesuai toleransi risiko, kebijakan internal / eksternal organisasi, serta sumber
daya yang dikelola. GRC dibangun dari tiga elemen yang terintegrasi yaitu Tata
Kelola, Manajemen Risiko dan Kepatuhan. GRC digunakan sebagai variabel bebas
untuk menganalisis pengaruhnya terhadap efektifitas pengawasan pada perusahaan
di Indonesia (Baskoro 2020; Habsyi et al. 2021), kinerja Bank (Anatasy dan Novita
2019; Pertiwi dan Muslih 2023; Maulana dan Iradianty 2022), layanan pendidikan
tinggi (Thanalerdsopit et al. 2014), dan kinerja Koperasi Syariah (Lubis 2020).
Kajian akademis terkait pengembangan strategi penerapan GRC masih sangat
kurang dan pengembangan kerangka kerja yang spesifik masih sangat diperlukan
dalam mengimplementasikan GRC (Papazafeiropoulou dan Spanaki 2015).

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) merupakan institusi pendidikan tinggi yang
didirikan dan/atau diselenggarakan oleh Pemerintah. Bentuk tata kelola PTN terdiri
dari (1) PTN sebagai Satuan Kerja (PTN-Satker); (2) PTN sebagai Badan Layanan
Umum (PTN-PKBLU); dan (3) PTN sebagai Badan Hukum (PTN-BH). Masing-
masing jenis PTN memiliki tingkat otonomi pengelolaan keuangan dan otonomi
akademik yang berbeda. Kinerja PTN diukur berdasarkan Indikator Kinerja Utama
(IKU) dan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) sebagaimana ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja dan capaiannya disajikan dalam Laporan Kinerja PTN setiap
tahun. Target kinerja sebagian besar PTN yang terangkum dalam Buku Statistik
Pendidikan Tinggi Tahun 2021. Berdasarkan penjelasan atas capaian per IKU
terlihat bahwa sebagian besar kinerja PTN masih belum menunjukan target hasil
yang diharapkan. Perbedaan Jenis PTN dan kondisi objektif yang ada pada PTN di
Indonesia dalam menerapkan GRC juga belum terpetakan secara memadai.

Berdasarkan masalah di atas, penelitian ini menetapkan tujuan: 1) memetakan
tingkat penerapan GRC berdasarkan klasifikasi jalur pendidikan dan jenis
pengelolaan keuangan PTN di Indonesia; 2) menetapkan dan menganalisis model
pengaruh penerapan GRC terhadap capaian kinerja PTN di Indonesia, baik per
elemen GRC maupun secara simultan; 3) menguji perbedaan pengaruh penerapan
GRC terhadap capaian kinerja berdasarkan jenis pengelolaan keuangan PTN di
Indonesia; dan 4) merancang strategi penerapan GRC terhadap peningkatan kinerja
PTN di Indonesia. Penelitian ini mengadopsi metode yang berbeda untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam rangka mencapai tujuan penelitian tersebut,
dipilih metode Structural Equation Model — Partial Least Square (SEM-PLS)
tntuk mencapai tujuan 1 dan 2, sedangkan analisis Regresi digunakan untuk
mencapai tujuan 3. Adapun untuk mencapai tujuan 4 dilakukan dengan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP).



Hasil penelitian menunjukkan tingkat penerapan GRC pada PTN terdistribusi
pada tingkat penerapan rendah, sedang, dan penuh, dengan sebaran terbesar pada
tingkat penerapan penuh (62%). Adapun penerapan per elemen GRC secara
berurutan diperoleh hasil bahwa sebaran terbesar PTN berada pada tingkat
penerapan penuh yaitu sebesar 62%; 71%; dan 60%. Berdasarkan hasil analisis
terhadap model GRC yang ada, diperoleh kesimpulan bahwa penerapan GRC
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja. Adapun pengujian
hipotesis dilakukan terhadap setiap elemen GRC, diperoleh hasil bahwa dari tiga
elemen GRC, hanya variabel Tata Kelola Perguruan Tinggi yang Baik yang
memiliki dampak positif signifikan terhadap kinerja PTN, sedangkan Manajemen
Risiko dan Kepatuhan tidak terbukti memberikan pengaruh positif terhadap kinerja.
Perbedaan pengaruh penerapan GRC terhadap capaian kinerja berdasarkan
jenis pengelolaan keuangan PTN terbukti signifikan. Berdasarkan hasil analisis,
diperoleh kesimpulan bahwa pengaruh Tata Kelola Perguruan Tinggi yang Baik dan
Manajemen Risiko pada PTN-Satker lebih tinggi jika dibandingkan dengan PTN-
PKBLU. PTN-Satker perlu menerapkan Tata Kelola Perguruan Tinggi yang Baik
dengan penguatan manajemen risiko agar dapat menjalankan semua kebijakan yang
ditetapkan oleh Pemerintah, dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki
secara ekonomis, efisien, dan efektif. Adapun PTN-PKBLU memiliki pengaruh
kepatuhan terhadap capaian kinerja lebih tinggi dibandingkan dengan PTN-Satker.
Kondisi tersebut dapat disebabkan karena regulasi yang terkait dengan pengelolaan
kinerja PTN-PKBLU sangat banyak dan dinamis, sehingga risiko kepatuhannya
juga tinggi. menuntut kepatuhan yang cukup tinggi untuk dapat memenubhi
ekspektasi pemerintah dan masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa Hybrid — Integrated
Approach menjadi suatu pendekatan paling tepat dalam menerapkan GRC pada
semua jenis PTN. Namun yang membedakan antara PTN-Satker dengan PTN-BH
dan PTN-PKBLU adalah prioritas pendekatan kedua. PTN Satker lebih cenderung
ke pendekatan Bottom-up, sedangkan PTN-BH dan PTN-PKBLU cenderung pada
pendekatan Top-down. Adapun strategi penerapan GRC pada PTN diperoleh
tingkat prioritas komponen penerapan GRC yang berbeda antara PTN-BH, PTN-
PKBLU dan PTN-Satker. Nilai komponen prioritas tertinggi secara berurutan untuk
pendekatan Bottom-up adalah Teknologi; Sumber Daya Manusia (SDM); Strategi;
dan Proses. Adapun nilai komponen prioritas tertinggi secara berurutan pada
pendekatan Top-down adalah Strategi; SDM; Teknologi; dan Proses. Selanjutnya
urutan komponen prioritas tertinggi secara berurutan untuk pendekatan Hybrid—
Integrated Approach adalah Strategi; Teknologi; SDM; dan Proses.

Adapun tingkat intervensi dilakukan berdasarkan tingkat penerapan GRC,
tingkat otonomi dan kapabilitas pada PTN, sehingga perbedaan kebutuhan dan
tingkat kesiapan PTN yang variatif dapat terakomodasi dengan tepat. Penelitian ini
juga memiliki implikasi terhadap kebijakan tata kelola pendidikan tinggi yang
terkait pada Ditjen Diktiristek, Ditjen Vokasi, Inspektorat Jenderal Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, dan PTN. Selain kebaruan, juga
terdapat kelemahan dalam penelitian ini yaitu terkait dengan data, metode, dan
sumber daya penelitian.

Kata kunci: GRC, Kinerja, Perguruan Tinggi Negeri.



SUMMARY

AZHAR SYAHRIR. Models and Strategies for Implementing Governance, Risk
Management and Compliance to Improve the Performance of State Universities in
Indonesia. Supervised by HERMANTO SIREGAR, HETI MULYATI dan LINDA
KARLINA SARI.

Governance, Risk Management and Compliance (GRC) was first introduced
Dy Rasmussen in February 2002 (GRC World Forum 2022). Hosseiny et al. (2018)
define GRC as an integrated and comprehensive approach in developing
governance, risk management and enforcing rules across organisational units and
ensuring the organisation is on the right track according to risk tolerance,
internal/external organisational policies, and managed resources. GRC is built from
three integrated elements namely Governance, Risk Management and Compliance.
GRC is used as an independent variable to analyse its effect on supervisory
effectiveness in companies in Indonesia (Baskoro 2020; Habsyi et al. 2021), Bank
performance (Anatasy and Novita 2019; Pertiwi and Muslih 2023; Maulana and
Iradianty 2022), higher education services (Thanalerdsopit et al. 2014), and Sharia
Cooperative performance (Lubis 2020). Academic studies related to the
development of GRC implementation strategies are still lacking and the
development of specific frameworks is still needed in implementing GRC
(Papazafeiropoulou and Spanaki 2015).

State Universities (PTN) are higher education institutions established and/or
organised by the Government. The form of governance of PTN consists of (1) PTN
as Work Unit (PTN-Satker); (2) PTN as Public Service Agency (PTN-PKBLU);
and (3) PTN as Legal Entity (PTN-BH). Each type of PTN has a different level of
financial management autonomy and academic autonomy. PTN performance is
measured based on Key Performance Indicators (IKU) and Activity Performance
Indicators (IKK) as stipulated in the Performance Agreement and the achievements
are presented in the PTN Performance Report every year. The performance targets
of most PTN are summarised in the 2021 Higher Education Statistics Book. Based
on the explanation of the achievements per KPI, it can be seen that most of the
performance of PTNs still does not show the expected target results. The differences
in the types of PTN and the objective conditions that exist at PTN in Indonesia in
implementing GRC have also not been adequately mapped.

Based on the above problems, this study sets objectives: (1) mapping the level
of GRC implementation based on the classification of educational pathways and
types of financial management of PTN in Indonesia; (2) determining and analysing
the model of the effect of GRC implementation on the performance of PTN in
Indonesia, both per GRC element and simultaneously; (3) testing the differences in
the effect of GRC implementation on performance based on the type of financial
management of PTN in Indonesia; and (4) designing a strategy for implementing
GRC to improve the performance of PTN in Indonesia. This study adopts different
methods to achieve the predetermined objectives. In order to achieve the research
abjectives, the Structural Equation Model - Partial Least Square (SEM-PLYS)
rmethod was chosen to achieve 1%t and 2" objectives, while Regression analysis was
used to achieve 3" objective 3. As for achieving 4™ objective, the Analytical
Hierarchy Process (AHP) method was used.



The results showed that the level of GRC implementation at PTN was
distributed at the low, medium, and full implementation levels, with the largest
distribution at the full implementation level (62%). As for the application of each
GRC element in sequence, the results show that the largest distribution of PTN are
at the full implementation level, namely 62%; 71%; and 60%. Based on the results
of the analysis of the existing GRC model, it is concluded that the application of
GRC has a significant positive effect on performance. Hypothesis testing is carried
out on each GRC element, with the result that of the three GRC elements, only the
Good University Governance variable has a significant positive impact on the
performance of PTN, while Risk Management and Compliance are not proven to
have a positive influence on performance.

The difference in the effect of GRC implementation on performance
achievement based on the type of financial management of PTN is proven to be
significant. Based on the results of the analysis, it is concluded that the effect of
Good Higher Education Governance and Risk Management on PTN-Satker is
higher when compared to PTN-PKBLU. PTN-Satker needs to implement Good
Higher Education Governance by strengthening risk management in order to carry
out all policies set by the Government, using the resources owned economically,
efficiently, and effectively. The PTN-PKBLU has a higher effect of compliance on
performance achievement than the PTN-Satker. This condition can be caused
because the regulations related to the performance management of PTN-PKBLU
are numerous and dynamic, thus demanding high compliance to meet the
expectations of the government and society.

Based on the results of this study, it shows that the Hybrid-Integrated
Approach is the most appropriate approach in an effort to implement GRC in all
types of PTN. However, what distinguishes between PTN-Satker with PTN-BH and
PTN-PKBLU is the priority of the second approach. PTN-Satker is more inclined
to the Bottom-Up approach, while PTN-BH and PTN-PKBLU tend to the Top-
Down approach. As for the GRC implementation strategy at PTN, the priority level
of GRC implementation components is different between PTN-BH, PTN-PKBLU
and PTN-Satker. The highest priority component values in order for the Bottom-up
approach are Technology; Human Resources; Strategy; and Process. The
sequentially highest priority component values for the Top-Down approach are
Strategy; Human Resources; Technology; and Process. Furthermore, the order of
the highest priority components in order for the Hybrid-Integrated Approach is
Strategy; Technology; Human Resources; and Process.

The level of intervention is based on the level of GRC implementation in
PTN, the level of autonomy, and capability of PTN, so that the different needs and
readiness levels of PTN can be accommodated appropriately. This research also has
implications for higher education governance policies related to the Directorate
General of Higher Education, Research, and Technology, Directorate General of
Vocational Education, Inspectorate General of the Ministry of Education, Culture,
Research and Technology, and PTN. In addition to novelty, there are also
weaknesses in this research, namely related to data, methods, and research
resources.

Keywords: GRC, Performance, State University
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